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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI TEKS NARATIF  DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS 
 

Tahrun 

Universitas PGRI Palembang 

 runtah98@yahoo.com 

 

Kata Kunci  ABSTRAK 

pendidikan karakter, teks 

naratif, dan pembelajaran 

bahasa Inggris 

 

 Salah satu jenis teks yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing dalam berbagai tingkatan pendidikan 

adalah teks naratif. Teks naratif merupakan suatu bentuk tulisan 

yang berisi tentang suatu cerita, baik cerita nyata maupun cerita 

imajinatif atau sebagian dari keduanya. Sasaran utamanya adalah 

agar peserta didik dapat menggunakan bahasa Inggris untuk 

menghibur melalui cerita. Dampak pengiring yang dapat dicapai 

melalui teks naratif dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah 

pendidikan nilai-nilai karakter  yang terkandung di dalam cerita 

tersebut. Tulisan ini bertujuan untuk berbagi gagasan atau 

pandangan secara teoretis tentang bagaimana implementasi 

pendidikan karakter melalui teks naratif berbahasa Ingris dalam 

pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing.   

 

 

PENDAHULUAN 

Ada beberapa aspek yang harus 

diperhatikan oleh para pendidik dalam 

mengimplementasikan suatu model 

pembejaran, termasuk  pembelajaran bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing dalam  

membangun karakter peserta didik.  Salah satu 

aspek yang penting adalah dampak 

instruksional dan dampak pengiring yang akan  

dicapai (Joyce and Weil, 1996: 84 – 88). 

Dampak instruksional merupakan hasil belajar 

yang dicapai peserta didik secara langsung 

sebagai akibat langsung dari proses 

pembelajaran. Dalam kaitannya dengan 

pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa 

asing melalui teks naratif, dampak instruksional 

yang dapat dicapai adalah pemahaman peserta 

didik terhadap isi cerita.  Dampak instruksional  

ini diindikasikan oleh kemampuan peserta didik 

untuk mengidentifikasi latar cerita, alur cerita, 

tokoh dan penokohan, penggunaan bahasa, dan 

pesan-pesan moral atau amanat yang 

terkandung di dalam cerita. Indikasi 

kemampuan siswa terhadap hal-hal tersebut 

dapat diwujudkan melalui jalur bahasa lisan 

dan/atau bahasa tulis setelah mereka menyimak 

atau membaca teks naratif. 

Sebaliknya, dampak pengiring 

merupakan hasil belajar lainnya yang dihasilkan 

oleh suatu proses pembelajaran sebagai akibat 

langsung dari terciptanya suasanan 

pembelajaran yang dialami oleh  siswa tanpa 

pengarahan langsung dari gurunya.  Dalam 

kaitannya dengan pembelajaran bahasa Inggris 

sebagai bahasa asing melalui teks naratif, 

dampak pengiring yang dicapai dapat berupa 

internasisasi pesan-pesan moral atau nilai-nilai 

karakter yang terkandung di dalam cerita. 

Dampak pengiring pembelajaran bahasa Inggris 

melalui teks naratif yang telah 

diinternalisasikan dapat ditandai oleh 

tumbuhnya nilai-nilai kerja keras, toleransi, 

religius, jujur, demokratis dan sejenisnya, 

tergantung nilai-nilai yang terkandung di dalam 

cerita yang dipelajari. Dengan demikian, 

pendidikan karakter dapat diintegrasikan di 

dalam  pembelajaran bahasa Inggris sebagai 

bahasa asing melalu teks naratif.   

 Kedua dampak tersebut di atas, baik 

dampak instruksional maupun  dampak 

pengiring akan dapat dicapai melalui suasana 

pembelajaran yang baik. Menurut Harmer 

(1998: 30), pembelajaran yang baik harus 

mendorong  siswa untuk belajar, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar dan 

mengaktifkan siswa untuk belajar.  Ini berarti 

bahwa para guru bahasa Inggris sebagai bahasa 

asing harus mampu memotivasi peserta didik  

untuk belajar dan memberikan kesematan 

kepada mereka untuk belajar menggunakan 

bahasa yang dipelajari melalui berbagai cara 

dan kesempatan. Selain itu, guru bahasa Inggris 

mailto:runtah98@yahoo.com


Seminar Nasional Pendidikan PGRI 2017 
 

 
341 

sebagai bahasa asing dituntut untuk mampu 

menginisiasi belajar peserta didik untuk 

berinteraksi. Untuk mewujudkan hal tersebut 

diperlukan metode pembelajaran yang tepat, 

misalnya metode eklektif, yaitu suatu metode 

yang dirancang dengan mengakomodasi 

keunggulan-keunggulan beberapa metode 

(Saleh, 1997).   

Tulisan ini  menyajikan gagasan atau 

pandangan umum secara teoretis tentang 

implementasi pendidikan karakter melalui teks 

naratif berbahasa Ingris dalam pembelajaran 

bahasa Inggris sebagai bahasa asing dengan 

menerapkan metode eklektif.. Untuk 

memahami lebih dalam tentang hal tersebut, 

diperlukan pemahaman tentang hakikat 

pendidikan karakter, pilar-pilar 

pendidikankarakter dan hakikat teks  naratif. 

Oleh karena itu, di dalam tulisan ini terlebih 

dahulu akan diuraikan ketiga hal tersebut 

sebelum.   

 

Hakikat Pendidikan Karakter 

Istilah “karakter” sering kali 

didefinisikan secara beragam. Kata “karakter” 

di dalam   Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) diartikan sebagai suatu sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang dapat 

membedakan seseorang dari yang lain yang 

dapat  diwujudkan dalam suatu bentuk perilaku. 

Sifat kejiwaan tersebut  mencakup watak, 

tabiat, akhlak, atau kepribadian yang  terbentuk 

melalui hasil proses internalisasi atas sejumlah 

nilai, norma, dan moral  yang diyakini dan 

gunakan sebagai dasar tentang cara pandang, 

berpikir, bersikap, dan bertindak atau 

berperilaku. Ini menunjukkan bahwa upaya 

untuk menanamkan nilai-nilai karakter harus 

diawali dari  pengembangan karakter individu 

dalam ruang ligkup sosial dan budaya individu 

tersebut. Dengan demikian, pendidikan karakter 

tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan 

yang mengakomodasi peserta didik dari 

lingkungan sosial, budaya masyarakat, dan 

budaya bangsanya. Dengan demikian, 

pendidikan karakter pada hakikatnya 

memerlukan keterlibatan berbagai komponen, 

termasuk warga sekolah, budaya sekolah dan 

orang tua peserta didik (Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, 2011).  

Kata karakter juga sering  dikaitkan 

dengan hal-hal yang berhubungan dengan 

masalah-masalah etika, ahlak, moral dan nilai 

yang memiliki konotasi positif. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter merupakan upaya untuk 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik 

agar peserta didik memiliki kemampuan untuk  

bersikap dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai 

yang telah menjadi kepribadiannya. Ini 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang 

baik melibatkan pengetahuan, perasaan, dan 

perilaku yang baik sehingga terbentuk 

perwujudan kesatuan perilaku dan sikap hidup 

peserta didik yang baik (Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, 2011). 

Selanjutnya, istilah karakter juga sering 

dihubungkan dengan istilah tempramen. 

Pandangan behaviourism meyakini bahwa 

tempramen  merupakan bawaan seseorang dari 

sejak lahir. Dari sudut pandang psikososial, 

tempramen dapat berkembang melalui 

pendidikan dan konteks lingkungan. Dari 

pandangan ini, perkembangan karakter 

seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor 

eksternal baik melalui pendidikan maupun 

lingkungan seseorang berada. Hal ini 

memberikan peluang bagi guru, termasuk guru  

bahasa Inggris sebagai bahasa asing untuk 

mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 

setiap pembelajaran yang dapat diwujudkan 

melalui keteladanan guru dan rekayasa atau 

intervensi pembelajaran. Keteladanan sebagai 

salah satu strategi untuk mempengaruhi 

perkembangan peserta didik harus didukung 

oleh keteladanan seluruh unsur yang terlibat di 

dalam pengelolaan sekolah itu sendiri. Seluruh 

warga sekolah mulai dari pimpinan sekolah, 

tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan 

tenaga pendukung lainnya yang didukung oleh 

budaya sekolah hendaknya sadar bahwa mereka 

adalah bagian yang sangat  berpengaruh 

terhadap perkembangan karakter peserta didik. 

Semuanya harus menjadi model atau teladan 

terbaik bagi peserta didik sesuai dengan 

kapasitas masing-masing. Yang dapat 

didimpulkan dari pernyataan tersebut adalah 

bahwa setiap komponen sekolah memiliki 

kontribusi penting dalam pendidikan karakter 

peserta didik di sekolah terbut. 

Selain menerapkan strategi keteladanan, 

guru juga dituntut untuk mampu menerapkan 

strategi intervensi di dalam pembentukan 

karakter peserta didik. Strategi intervensi ini 

dapat dilakukan melalui  pembelajaran yang 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi (Saleh, 1997). Oleh karena itu, dalam 

konteks teks naratif sebagai sarana untuk 

mengintegrasikan pendidikan karakter  dalam 

pembelajaran bahasa Inggris, guru dituntut 

untuk mampu memilih dan/ atau 
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mengembangkan teks naratif dan bagaimana 

menyampaikan dan mengevaluasinya sehingga 

peserta didik memiliki empat keterampilan 

bahasa, yaitu mendengar, berbicara, memaca 

dan menulis. Teks naratif mengandung  nilai-

nilai karakter yang dapat diinternalisasikan 

kepada peserta didik yang harus dimulai sejak 

dini. Oleh karena itu  mempersiapkan anak 

adalah sebuah strategi investasi manusia yang 

sangat tepat dan pengembangan soft skill atau 

karakter haruslah lebih ditekankan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  

Nilai-nilai karakter yang terkandung di 

dalam teks naratif yang ditulis dalam bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing dapat digali 

sebagai upaya pendidikan karakter melalui 

intervensi dalam pembelajaran. Penerapan 

pembiasaan itu harus dilakukan secara terus 

menurus dan konsisten. Konsistensi 

pembiasaan penerapan nilai-nilai tersebut harus 

didukung oleh budaya sekolah dan komitmen 

seluruh pemangku kepentingan yang ada. Hal 

ini lambat laun akan berdampak pada 

kehidupan di luar sekolah-masyarakat luas. 

Untuk memperkuat internalisasi nilai-nilai 

karakter yang telah ditanamkan pada diri 

peserta didik, guru perlu memperkuatnya. 

Penguatan dapat dilakukan  dengan cara 

memberikat reward baik berupa perkataan atau 

perilaku yang mencerminkan rasa 

menghormati, empati dan simpati. Apa yang 

harus dipahami oleh guru adalah ajarkan yang 

terbaik bagi peserta didik, maka anak akan 

berbuat yang terbaik. Yang dapat disimpulkan 

dari peryataan tersebut adalah bahwa teks 

naratif sebagai sarana pendidikan karakter 

dalam pembepalajaran bahasa Inggris 

dimaksudkan untuk menanamkan nilai-nilai 

yang terkandung di dalam teks tersebut dalam 

prmbrlajaran bahasa Inggris sebagai bahasa 

asing. 

 

Pilar-Pilar Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dilakukan dengan 

mempedomani beberapa pilar. Sumardianta 

(2012) menyebutkan setidaknya ada enam pilar, 

yaitu  (1) kepercayaan, (2) respek, (3) tanggung 

jawab, (4) keadilan, (5) peduli, dan (6) 

kewarganegaraan. Hal senada juga dinyatakan 

oleh Alwi (2015). Kepercayaan merujuk pada 

adanya konsistensi apa yang dikatakan dengan 

apa yang dilakukan. Ajarkan peserta didik agar 

selalu konsisten antara apa yang dikatakan 

dengan apa yang dilakukan dengan mengacu 

pada norma yang berlaku. Pilar yang kedua 

adalah respek. Respek dimaknai sebagai sikap 

toleransi, yaitu menghargai berbagai 

perbedaan dan tidak memaksakan kehendak. 

Pilar yang ketiga adalah tanggungjawab. 

Tanggung jawab dapat dimaknai sebagai 

konsekuensi diri atas berbagai alternatif yang 

menjadi pilihannya dan tidak menyalahkan 

orang lain sebagai akibat dari resiko 

pilihannya tersebut. Jangan sampai peserta 

didik diajarkan lempar batu sembunyi tangan 

dan menyalahkan pihal lain.  

Pilar yang keempat adalah adil. Adil 

dapat dimaknai sebagai suatu perilaku 

berdasarkan aturan main, yaitu semuanya 

harus berdasarkan aturan yang berlaku- mana 

yang hak dan mana yang kewajiban. Selain itu, 

adil juga dimaknai berpikir secara terbuka, 

serta tidak mengambil keuntungan dari orang 

lain.  Pilar selanjutnya adalah peduli dan 

kewarganegaraan. Peduli dengan orang lain 

dapat titunjukkan melalui kasih sayang, suka 

memaafkan dan suka membantu orang lain. 

Semua itu dapat diwujudkan dengan didasari 

oleh rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Pilar kewarganegaraan merujuk pada diri 

pribadi sebagai warga negara yang memiliki 

komitmen untuk menjadikan diri sebagai 

anggota masyarakat di sekolah dan di 

masyarakat luas yang lebih baik. Pilar ini dapat 

diwujudkan melalui keterlibatan diri dalam 

kegiatan masyarakat, mentaati aturan atau 

hukum yang berlaku, menunjukkan sikap 

menghormati dan menghargai pimpinan serta 

menjaga lingkungan hidup. 

Dalam rangka untuk memperkuat 

pendidikan karakter, Pusat Kurikulum 

Kemendiknas telah melakukan kajian emporis 

dan mengidentifikasi 18 (delapan belas)  yang 

bersumber pada agama, Pancasila, budaya, dan 

tujuan pendidikan nasional (Pusat 

Pengembangan Kurikulum, 2009:9-10). Nilai-

nilai karakter tersebut adalah jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, tanggung jawab, dan religius. Teks 

naratif atau cerita sebagai salah satu warisan  

karya pemikiran terdahulu mengandung pesan-

pesan moral atau ajaran-ajaran moral yang 

dapat digunakan sebagai sarana untuk 

pendidikan nilai-nilai karakter tersebut kepada 

peserta didik.  
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Hakikat Teks Naratif 
Teks naratif atau narasi oleh beberapa 

ahli didefinisikan ke dalam beberapa versi 

meskipun pada hakikatnya kkonsepnya sama.   

Narasi, atau tulisan berbentuk naratif 

merupakan bentuk tulisan yang menceritakan 

suatu cerita baik yang bersifat nyata ataupun 

imajinatif, atau bahkan sebagian nyata  dan 

sebagian lainnya imajinatif. Cerita itu dapat 

berkaitan dengan pengalaman diri sendiri atau 

pengalaman orang lain yang diceritakan dengan 

cara yang berbeda (Oshima and Hogue, 1997). 

Teks naratif juga merupakan suatu peristiwa 

problematik yang menyebabkan terjadinya 

krisis akan tetapi pada akhirnya ada solusi atau 

jalan keluar atas masalah-masalah tersebut.  

Levison (2009: 1) medefinisikan teks 

naratif atau narasi sebagai suatu jenis teks yang 

menceritakan suatu cerita masa lalu atau yang 

sudah terjadi pada masa lampau. Dengan kata 

lain, teks naratif mengasimilasi  informasi dan 

menceritakannya  kembali informasi itu. 

Dengan demikian, narasi merupakan  suatu 

jenis tulisan untuk melaporkan peristiwa-

peristiwa yang telah terjadi pada masa lampau. 

Dalam bahasa Inggris, teks naratif hampir sama 

dengan teks recount. Perbedaannya adalah 

bahwa teks recount tidak memiliki unsur 

konflik sebagaimana yang ada dalam narasi. 

Teks berbentuk recount hanya menceritakan 

sebuah cerita berdasarkan urutan terjadinya 

peristiwa tanpa ada konflik di dalam cerita 

tersebut (Kies, 2009: 2 – 4).  

Ada beberapa konvensi yang harus 

dipahami dalam menghasilkan teks naratif. Kies 

(2009: 2–4) ngemukakan ada enam konvensi 

utama dalam menghasilkan teks naratif dalam 

bahasa Inggris. Keenam konvensi tersebut 

disarikan sebagai berikut.  

a. Apa bila cerita itu adalah cerita sendiri, 

gunakan ‘saya’ (I) dan apa bila cerita 

itu tentang apa yang telah terjadi pada 

orang lain atau sekelompok orang 

(termasuk anda sendiri), gunakanlan 

she or he or we.  

b. Interpolasi cerita dapat dilakukan untuk 

menambah gaya (stylishness).   

c. Naratif menggunakan konvensi-

konvensi yang ada dalam cerita: plot,  

klimak, dan ending.  

d. Cerita dikembangkan berdasarkan 

urutan waktu terjadinya peristiwa (time 

order atau chronological order).  

e. Narasi menceritakan suatu karakter 

yang paling dapat diingat.   

f. Narasi sangat tergantung pada detail 

yang spesifik dan konkrit untuk 

menciptakan suatu naratif yang unity.  

Ciri lain teks naratif dapat dilihat dari 

tiga hal, yaitu fungsi sosial atau fungsi 

komunikatif teks, struktur umum (generic 

structure) teks dan lexicogramatikal yang 

digunakan di dalam teks (Djiwandono, 2005:  

68-70). Pertama, dilihat dari sisi fungsi sosial, 

ciri teks naratif memiliki fungsi untuk untuk 

menghibur. Pembaca teks naratif biasanya 

secara releks dapat menikmati cerita bahkan 

emosi pembaca dapat terbawa oleh jalannya 

cerita itu. Pembaca secara emosional juga dapat 

larut dalam rasa senang, sedih, marah atau 

perasaan lainnya sesuai dengan cerita yang 

dibacanya.  

Kedua, ciri teks naratif dilihat dari 

struktur umum (generic structure). Struktur 

teks naratif secara umum ditandai oleh adanya 

unsur konflik dan resolusi atau penyelesaian 

masalah. Secara rinci, Djauharie (2007: 41) 

menyatakan bahwa teks naratif  memiliki 

struktur umum yang terdiri dari komponen-

komponen orientation, komplikasi, resolusi, 

reoreientasi atau kalimat-kalimat penutup yang 

menandakan berakhirnya sebuah cerita dan 

coda. Sedikit berbeda dengan Djauharie, 

Siahaan dan Shinoda ( 2008: 73) menyatakan 

bahwa struktur teks naratif terdiri dari 

komponen-komponen orientasi, evaluasi, 

komplikasi, resolusi dan reorientasi. Perbedaan 

dari kedua pandangan tersebut di atas terletak 

pada komponen evaluasi dan coda. Selanjutnya, 

berdasarkan pendekatan sosiolinguistik,  

struktur umum teks naratif memiliki komponen-

komponen: orientasi, komplikasi, evaluasi, 

solusi dan koda (Renkema, 1993: 121-122). 

Dari pendapat-pendapat tersebut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pada dasarnya teks naratif 

memiliki unrur-unsur orientasi, komplikasi, 

resolusi dan reorientasi atau coda. 

Orientasi di dalam teks naratif 

memberikan informasi tentang latar cerita baik 

tempat, waktu maupun situasi dan karakter atau 

tokoh. Anak-anak dan orang dewasa yang 

memiliki keterbatasan verbal sering kali tidak 

memunculkan komonen ini dalam bercerita. 

Selanjutnya, komponen komplikasi merupakan 

komponen utama dalam sebuah cerita. 

Komponen ini masalah-masalah yang timbul 

yang dialami oleh pelaku cerita yang 

membutuhkan suatu penyelesaian. Komponen 

berikutnya adalah resolusi atau penyelesaian 

masalah. Penyelesaian terhadapat masalah-
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masalah yang dimunculkan di dalam komponen 

komplikasi dapat ditawarkan sebagai solusi 

berdasarkan evaluasi. Oleh karena itu,  solusi 

harus mengikuti evaluasi. Akhirnya, sebuah 

narasi memiliki koda. Koda (coda) merupakan 

kalimat penutup dalam sebuah cerita. Koda ini 

menggambarkan perubahan yang terjadi pada 

tokoh cerita dan pelajaran yang dapat dipetik 

dari cerita itu. 

Ciri teks naratif yang terakhir adalah 

penggunaan kebagasaan atau sering disebut 

lexicogramatikal digunakan. Teks naratif dalam 

bahasa Inggris ditulis dengan menggunakan 

past tense. Tense ini digunakan untuk 

mengungkapkan pristiwa-peristiwa yang terjadi 

pada masa lampau dan tidak ada hubungannya 

dengan masa sekarang. Secara rinci, Djauharie 

menyatakan bahwa  narrative  sering 

menggunakan unsur kebahasaan  sebagai 

berikut (Djauharie, 2007: 41): 

a. Teks naratif menggunakan nomina 

tertentu sebagai kata ganti orang, 

hewan dan benda. 

b. Individual participant, terfokus pada 

kisahan partisipan (pelaku tertentu 

yang spesifik. 

c. Past tense, menggunakan kata kerja 

bentuk lampau, misalnya went, ran, dan 

ate. 

d. Time connective dan conjunction untuk 

mengurutkan kejadian, misalnya, after, 

before, soon, then, dan after that. 

e. Action verbs, kata kerja yang 

menunjukkan peristiwa atau  kegiatan, 

misalnya stayed, climbed, dan killed. 

f. Saying verbs dan thinking verbs kata 

kerja yang menunjukkan pelaporan 

atau ujaran, misalnya said, told, 

promised, thought, dan understood. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa narasi atau tulisan 

berbentuk naratif merupakan suatu bentuk 

tulisan (genre) yang menceritakan suatu cerita 

atau perintiwa masa lalu. Oleh karena narasi 

adalah suatu cerita, teks naratif mengikuti 

konvensi-konvensi suatu cerita. Teks naratif 

memiliki fungsi sosial atau fungsi komunikatif 

untuk menghibur. Struktur generik atau struktur 

umum teks ini ditandai oleh adanya krisis atau 

konflik, resolusi dan reorientasi atau coda. 

Dalam bahasa Inggris, teks naratif ditulis atau 

diceritakan menggunakan pola kalimat 

berbentuk waktu lampau (past tense).  

Implementasi Pendidikan Karakter dalam 

Pembelajaran Bahasa Inggris melalui teks 

Naratif 

Kompetensi pedagogik termasuk 

pemilihan materi ajar yang tepat bagi guru 

bahasa Inggris sebagai bahasa asing memiliki 

peran yang sangat penting untuk  

mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 

mata pelajaran bahasa Inggris.  Ada tiga tugas 

utama guru yang harus dilakukan, yaitu 

merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi (Saleh, 1997). Pengintegrasian 

pendidikan karakter dalam pembelajaran 

bahasa Inggris melalui teks naratif dapat 

diimplementasikan dengan menggunakan 

metode eklektif (eclective method).  

Metode eklektif merupakan suatu metode 

yang dirancang dengan menggabungkan 

keungglan-keunggulan beberapa metode 

pembelajaran. Hal ini demikian karena tidak 

ada satupun metode pembelajaran yang terbaik. 

Setiap metode pembelajaran memiliki 

keterbatasan dan keunggulan masing-masing. 

Penggabungan berbagai keunggulan metode 

dimaksudkan untuk mengembangkan suasana 

pembelajaran yang dapat mendorong, 

memberikan kesempatan dan mengaktifkan 

peserta didik untuk belajar menggunakan 

bahasa sasaran serta internalisasi nilai-nilai 

yang terkandung di dalam teks naratif yang 

dipelajari.  

Ada beberapa langkah penting untuk 

dipedomani dalam mengimplementasikan 

metode eklektif untuk mengintegrasikan 

pendidikan karakter dengan pembelajaran 

bahasa Inggris sebagai bahasa asing melalui 

teks naratif.  

Pertama, tentukan kompetensi apa yang 

akan dicapai dan nilai-nilai karakter apa yang 

akan diinternalisasikan. , misalnya, nilai 

religius, kerja keras, jujur, disiplin, dan 

demokratis. Kedua, pilihlah teks naratif 

berbahasa Inggris yang sesuai dengan peserta 

didik, baik dalam hal tingkat keteracaan teksnya 

maupun isinya. Kesesuaian tingkat keterbacaan 

teks dimaknai sebagai tingkat kesesuaian 

tingkat kesulitan teks dengan peserta didik 

sebagai calon pembacanya (Vacca and Vacca, 

1986). Sebaliknya, kesesuaian isi teks diartikan 

sebagai kesesuaian isi teks dengan 

perkembangan mental peserta didik sebagai 

calon pembacanya. Ketiga, pembelajaran 

dilakukan untuk mengembangkan empat 

keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis secara 
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terintegrasi meskipun porsi setiap keterampilan 

berbahasa yang dikembangkan berbeda-beda. 

Integrasi keterampilan bahasa dipandang 

penting dalam pembelajaran bahasa karena 

bahasa lisan dan bahasa tulis sehari-hari sering 

terjadi bersama-sama dalam berbagai peristiwa 

komunikasi tertentu. Dengan demikian proses 

belajar bahasa: menyimak, berbicara, membaca 

dan menulis seharusnya dilakukan secara 

terpadu/terintegrasi (Ya-Chen (2007). Teks 

naratif digunakan sebagai bahan ajar untuk 

mengembangkan  keempat keterampilan bahasa 

tersebut.  

Keempat, tugas-tugas belajar sedapat 

mungkin dilakukan secara berpasangan atau 

berkelompok untuk memungkinkan terjadinya 

interaksi antar peserta didik dalam 

pembelajaran, tetapi guru tetap memonitor 

perkembangan peserta didik secara individual 

untuk mengakomodasi keragaman peserta 

sehingga mereka dapat belajar sesuai dengan 

kemampuan dan kecepatan belajarnya 

(Mulyana, 2004: 40).   Dalam kaitannya dengan 

penggunaan teks naratif sebagai bahan ajar  

untuk mengintervensi pendidikan karakter 

dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagai 

bahasa asing, tugas belajar dapat diberikan 

dalam bentuk mendiskusikan jawaban-jawaban 

pertanyaan isi cerita, menceritakan kembali 

cerita yang dibaca baik secara lisan maupun 

tertulis, mengidentifikasi penggunaan bahasa 

dalam teks naratif dan mendikusikan pesan atau 

nilai-nilai moral yang terkandung di dalam 

cerita. 

Kelima, setelah peserta didik tuntas 

dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar yang 

diberikan berkaitan dengan teks itu sendiri, 

langkah berikutnya adalah menginternalisasi 

nilai-nila yang terkandung di dalam cerita. 

Internalisasi nilai-nilai tersebut dapat dilakukan 

dengan memberikan tugas-tugas belajar untuk 

menceritakan  pengalaman-pengalaman terbaik 

peserta didik atau pengalaman orang lain 

berkaitan dengan implemntasi nilai-nilai 

karekter yang terkait dengan teks yang 

dipelajari. Hal ini terkait dengan keterlibatan 

pengetahuan, perasaan, dan perilaku yang baik 

untuk terbentuknya kesatuan perilaku dan sikap 

hidup yang baik. 

Keenam adalah masalah penilaian. Untuk 

memperoleh gmbaran yang sebenarnya dan 

komprehensif tentang perkembangan belajar 

peserta didik, guru perlu menerapkan penilaian 

authentik. Penilaian ini merupakan teknik 

penilaian yang melibatkan berbagai cara dan 

kesempatan untuk memperoleh informasi 

tentang perkembangan belajar peserta didi 

(Brwon, 2004: 254). Dengan demikian, 

penilaian yang dilakukan bukanlah untuk 

menghukum peserta didik, tetapi hasilnya 

digunakan untuk refleksi guru sehingga pada 

pertemuan berikutnya akan lebih baik.  

Terakhir adalah masalah pemberian 

reward. Dalam realitanya, peserta didik belum 

tentu semuanya dapat mencapai kompetensi 

yang direncanakan oleh guru. Dari hasil 

penilaian, guru akan bisa memantau 

perkembangan belajar mereka. Namun 

demikian, apapun hasilnya, berilah reward 

setiap upaya yang dilakukan peserta didik yang 

untuk membangkitkan belajarnya. Pemberian 

reward ini dapat memotivasi peserta didik 

dalam pembelajaran (Brown, 2001:80). 

 

Simpulan 

Pendidikan karakter dapat dilakukan 

melalui intervensi dalam pembelajaran bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing melalui 

penggunaan teks naratif berbahasa Inggris. 

Intervensi ini dapat dilkukan dengan 

menggunakan metode eklektif, yaitu suatu 

metode pembelajaran yang menggabungkan 

keunggulan-keunggulan metode pembelajaran. 

Pengintegrasian pendidikan karakter dalam 

pembelajaran bahasa Inggris melalui 

pemanfaatan teks naratif sebagai bahan ajar 

dilakukan dengan memperhatikan beberapa 

langkah, yaitu penentuan kompetansi yang akan 

dicapai dan nilai-nilai yang akan diinternalisasi; 

pemilihan jenis teks naratif yang sesuai dengan 

peserta didik; tugas-tugas belajar dilakukan 

berkelompok; mengintegrasikan semua 

keterampilan bahasa; dan internalisasi nilai-

nilai dalam bentuk pengungkapan kembali 

pengalaman terbaik. Internalisasi nilai-nilai 

karakter harus didukung oleh semua unsur 

warga sekolah dan budaya sekolah.    
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